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Natural insecticides can prevented people from mosquito bites provides the
advantage that it is safe for health. Basil leaves (Ocimum basilicum) contain active
ingredients of saponins, flavonoids, essential oils, and tannins that are capable to be
used as natural insecticides. The aims of the study was to analyze the killing power of
mosquito coils based on basil leaf powder on the Aedes aegypti. The type of research
was a pured experiment with posttest only with control group design. The object of
the study used Aedes aegypti mosquitoes aged 2-5 days with 25 mosquitoes for each
treatment. The treatment group exposed to various concentrations of mosquito coils
basil leaf powder 50%, 60%, and 70% with six replications for 20 minute and
mosquito mortality will be counted 24 hours after exposured. The quality of the
mosquito coil basil leaf powder O. basilicum met the standards of SNI 06-3566-1994.
The results of the One Way Anova test indicate that there was at least one
concentration of mosquito coil basil leaf powder O. basilicum) which has a higher
killing power of Aedes aegypti mosquitoes. The probit test results show that the value
of LC50is 61,763%. Increased concentration needed to get effective killing power.
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Penggunaan insektisida alami untuk menghindarkan masyarakat dari gigitan
nyamuk memberikan keuntungan yaitu aman bagi kesehatan. Serbuk daun
kemangi (Ocimum basilicum) memiliki kandungan bahan aktif saponin, flavonoid,
minyak atsiri dan tanin yang mampu menjadi insektisida alami. Pemanfaatan
serbuk daun kemangi sebagai anti nyamuk bakar aplikatif untuk diterapkan di
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis daya bunuh anti nyamuk
bakar berbahan serbuk daun kemangi pada nyamuk Aedes aegypti. Desain
penelitian adalah posttest only with control group design. Objek penelitian nyamuk
Aedes aegyptiberusia 2 - 5 hari yang berjumlah 25 tiap perlakuan akan dipaparkan
dengan anti nyamuk bakar serbuk daun O. basilicum konsentrasi 50%, 60% dan
70% dengan enam Kkali replikasi selama 20 menit dan diamati jumlah kematian
nyamuk setelah 24 jam. Analisis data menggunakan uji probit dan One Way Anova.
Kualitas mutu anti nyamuk bakar serbuk daun 0. basilicum memenuhi standar SNI
06-3566-1994. Uji Anova menunjukkan minimal satu pasang konsentrasi anti
nyamuk bakar serbuk daun 0. basilicum yang mempunyai daya bunuh lebih tinggi.
Hasil uji probit menunjukkan nilai LC50 sebesar 61,763%. Peningkatan konsentrasi
perlu dilakukan untuk mendapatkan daya bunuh yang efektif.
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PENDAHULUAN

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah
penyakit yang sering kali dijumpai
menjangkit masyarakat di daerah tropis
salah satunya Indonesia. Nyamuk Aedes
aegypti (Ae. aegypti) berperan sebagai vektor
penularan penyakit DBD dengan membawa
virus dengue. Penyakit DBD dapat ditemukan
sebagian besar di wilayah Indonesia.! Kasus
DBD di Indonesia fluktuatif dengan
kecenderungan meningkat. Peningkatan
kasus ini juga diikuti oleh semakin meluasnya
daerah yang terjangkit penyakit DBD. Pada
tahun 2018 jumlah kematian akibat penyakit
DBD sebanyak 467 orang dari jumlah kasus
DBD sebanyak 65.602 kasus.2 Pada tahun
2020, sebanyak 472 kabupaten/kota di
Indonesia telah terjangkit penyakit DBD.3
Insiden Rate kasus DBD masih melebihi
target nasional yang ditetapkan di 34 provinsi
di Indonesia.2

Pengendalian vektor penyebab DBD
yang paling tepat dalam mencegah dan
memberantas penyakit DBD adalah memutus
rantai penularannya. Kegiatan yang paling
umum dilakukan di masyarakat yaitu
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) yang
bertujuan  untuk mengurangi tempat
perindukan nyamuk Ae. aegypti. Pelaksanaan
program PSN sebagai upaya pencegahan dan
pemberantasan penularan penyakit DBD
belum bisa diterapkan secara optimal di
masyarakat. Hal ini disebabkan oleh
partisipasi masyarakat yang  kurang
meskipun telah memiliki pengetahuan terkait
penyakit DBD dan cara pencegahannya.*
Program pengendalian PSN ini membutuhkan
upaya pencegahan lain yang secara langsung
dapat menghindarkan masyarakat dari
gigitan nyamuk salah satunya yaitu
penggunaan insektisida kimia sintetik.

Penggunaan insektisida kimia sintetik di
masyarakat salah satunya yaitu anti nyamuk
bakar. Anti nyamuk bakar konvensional yang
ada di masyarakat mengandung senyawa
aktif berupa pyretroid, d-allethrin,
transfluthrin, dan metofluthrin.> Kandungan
bahan aktif ini dapat menyebabkan gangguan
kesehatan pada manusia seperti menurunkan
aktivitas enzim sehingga mempengaruhi hati
dan reproduksi.6 Pemakaian secara terus
menerus insektisida kimia sintetik, apalagi
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dalam waktu lama dan dosis yang tidak sesuai
dapat menyebabkan timbulnya resistensi.’?
Resistensi bisa terjadi secara alami karena
adanya kemampuan berevolusi nyamuk
untuk bisa bertahan hidup dari paparan
insektisida secara terus menerus. Menurut
penelitian Nurmayanti, dkk pada tahun 2020,
di kota Kediri nyamuk Ae. aegypti telah
resisten terhadap penggunaan insektisida
temephos.8 Penggunaan Insektisida kimia
sintetik dapat diganti dengan insektisida
alami yang berasal dari tanaman untuk
meminimalisir dampak buruk.

Daun kemangi (Ocimum basilicum)
memiliki kandungan bahan aktif yang
memiliki kemampuan sebagai insektisida
alami. Penelitian Ramayanti pada tahun 2017
mengatakan bahwa anti nyamuk bakar
berbahan dasar ekstrak daun O. basilicum
efektif membunuh nyamuk Ae. aegypti.
Kematian nyamuk dikarenakan kandungan
bahan aktif dalam ekstrak daun O. basilicum
yaitu tanin, saponin, flavonoid, dan minyak
atsiri. Pada penelitian Aini tahun 2017
kandungan minyak atsiri pada daun O.
basilicum mampu menjadi repellent nyamuk.
Daya repellent daun O. basilicum lebih baik
daripada daun nimba dan daun jeruk.
Efektifitas daya repellent daun Kkemangi
didapat pada LCso pada 74,131 ppm.10
Penelitian Putri & Wayan pada tahun 2018
juga menjelaskan bahwa ekstrak daun O.
basilicum sebesar 7% efektif menjadi
larvasida alami karena dapat membunuh
73% larva Ae. aegypti.t!

Pemanfaatan insektisida daun O.
basilicum kebanyakan menggunakan metode
ekstraksi. Penggunaaan metode ekstraksi ini
memiliki kelebihan yaitu dapat menarik
keluar bahan aktif yang terdapat pada
tanaman.!? Pembuatan insektisida dengan
cara ini membutuhkan biaya yang cukup
mahal dan kemampuan khusus sehingga
kurang aplikatif untuk bisa diterapkan secara
langsung di masyarakat. Pemanfaatan serbuk
tanaman sebagai insektisida alami dinilai
lebih aplikatif untuk diterapkan secara
langsung di masyarakat. Cara ini lebih
aplikatif untuk diterapkan di masyarakat
karena tidak membutuhkan peralatan
laboratorium yang canggih dan juga teknik
khusus. Hasil uji fitokimia di Balai Penelitian
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dan Konsultasi Industri juga menunjukkan
serbuk daun O. basilicum memiliki kandungan
flavonoid (4,05%), saponin (5,11%), tanin
(2,32%) dan minyak atsiri (1,06%).
Kandungan bahan aktif pada serbuk daun O.
basilicum ini bisa menjadi pengganti bahan
aktif sintetik yang biasa digunakan dalam anti
nyamuk bakar.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis daya bunuh anti nyamuk bakar
berbahan dasar serbuk daun O. basilicum
pada nyamuk Ae. aegypti.

BAHAN DAN METODE

Desain Penelitian ini yaitu eksperimental
dengan rancang penelitian posttest only
control group design. Objek penelitian adalah
nyamuk Ae. aegypti keturunan F3 berjenis
kelamin betina dengan rentan umur berusia
2-5 hari.3 Nyamuk Ae. aegypti akan
dipaparkan dengan anti nyamuk bakar
serbuk daun O. basilicum dengan varian
konsentrasi 50%, 60%, dan 70%
menggunakan metode glass chamber dengan
enam kali replikasi. Sebelum di paparkan
pada nyamuk uji, anti nyamuk bakar serbuk
daun O. basilicum disesuaikan kualitas
mutunya dengan standar SNI 06-3566-1994.

Prosedur penelitian mengacu pada
metode glass chamber yang memakai kotak
kaca berukuran 70cmx70cmx70cm. Anti
nyamuk bakar serbuk daun O. basilicum
ditimbang seberat 0,5 gram lalu letakkan di
penjepit kawat. Bakar kedua ujung anti
nyamuk bakar di dalam glass chamber. Kipas
angin mini yang ada dalam glass chamber
dinyalakan, namun  harus  dihindari
hembusan secara langsung kearah anti
nyamuk bakar. Setelah anti nyamuk terbakar
habis lalu kipas angin yang ada dalam glass
chamber dikeluarkan kemudian dimasukkan
25 ekor nyamuk Ae. aegypti secara
bersamaan. Nyamuk uji diamati selama 20
menit lalu di catat jumlah nyamuk yang
pingsan tiap menit. Setelah pemaparan
selama 20 menit nyamuk uji dipindahkan ke
dalam paper cup yang telah diberi kasa dan

juga kapas cariran gula 10%. Dihitung
kematian nyamuk uji 24 jam setelah
pemaparan.14

Data  jumlah  kematian  nyamuk

selanjutnya dianalisis menggunakan uji One
Way Anova serta uji probit. Uji probit

bertujuan untuk mengetahui nilai Lethal
Consentration 50% anti nyamuk bakar serbuk
daun O. basilicum.

HASIL
Anti nyamuk bakar dibuat dengan
mencampurkan  serbuk  kayu, serbuk

tempurung kelapa dan tepung tapioka
dengan serbuk daun O. basilicum sebagai
bahan aktif. Tepung tapioka berfungsi sebagai
perekat pada anti nyamuk bakar.l15 Anti
nyamuk bakar serbuk daun O. basilicum
dibuat dengan variasi konsentrasi 50%, 60%,
dan 70%. Anti nyamuk bakar serbuk daun O.
basilicum yang telah jadi dilakukan pengujian
standar mutu kualitas anti nyamuk bakar
sesuai dengan SNI 06-3566-1994. Pengujian
ini meliputi uji keutuhan, uji berat, uji lama
bakar, dan uji kadar air. Pengujian keutuhan
memiliki syarat yaitu memiliki bentuk
lempengan spiral minimal lima pasang dan
tidak mudah patah. Pengujian berat memiliki
syarat dengan kisaran berat 23-32 gram.
Pengujian lama bakar memiliki syarat
minimal lama bakar tujuh jam atau 420 menit.
Pengujian kadar air memiliki syarat kadar air
minimal 11% yang terkandung dalam anti
nyamuk bakar.16 Hasil uji kualitas mutu
tertera pada Tabel 1.

Tabel 1. Kualitas Mutu Keutuhan Anti Nyamuk
Bakar Serbuk Daun Kemangi (Ocimum
basilicum) Sesuai SNI 06-3566-1994

Konsentrasi Keutuhan

(%)

50 Utuh berbentuk lempengan
dengan lima spiral, tidak
mudah patah.

60 Utuh berbentuk lempengan
dengan lima spiral dan tidak
mudah patah.

70 Utuh berbentuk lempengan
dengan lima spiral dan tidak
mudah patah.

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil

kualitas mutu keutuhan anti nyamuk bakar
serbuk daun O. basilicum pada setiap
konsentrasi memiliki bentuk sama yaitu; utuh
berbentuk lempengan dengan lima spiral,
tidak mudah patah.
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Tabel 2. Kualitas Mutu Berat per Pasang Anti
Nyamuk Bakar Serbuk Daun Kemangi
(Ocimum basilicum) Sesuai SNI 06-

3566-1994
P Berat Per Pasang
(gram)
50% 60% 70%
I 23,5 24,3 25,7
II 23,4 24,2 25,6
II1 23,4 24,5 25,9
I\% 23,8 24,6 25,5
\% 23,6 24,4 25,5
Rata-rata 23,5 24,4 25,6
Keterangan:

P : Pengulangan

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil
kualitas mutu berat perpasang anti nyamuk
bakar serbuk daun O. basilicum pada setiap
konsentrasi berbeda beda. Konsentrasi 70%
memiliki berat rata-rata perpasang yang
terberat yaitu 25,6. Konsentrasi 50%
memiliki berat rata-rata perpasang yang
teringan yaitu 23,5.

Tabel 3. Kualitas Mutu Lama Bakar Anti Nyamuk
Bakar Serbuk Daun Kemangi (Ocimum
basilicum) Sesuai SNI 06-3566-1994

P Lama bakar
(menit)

50% 60% 70%
I 423 435 452
II 428 439 456
111 425 441 457

Rata-rata 425 438 454
Keterangan:

P: Pengulangan

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil
kualitas mutu lama bakar anti nyamuk bakar
serbuk daun O. basilicum pada setiap
konsentrasi berbeda-beda. Konsentrasi 70%
memiliki lama bakar rata-rata yang terlama
yaitu 454 menit. Konsentrasi 50% memiliki
lama bakar rata-rata yang terkecil yaitu 425
menit.

Tabel 4. Kualitas Mutu Kadar Air Anti Nyamuk
Bakar Serbuk Daun Kemangi (Ocimum
basilicum) Sesuai SNI 06-3566-1994

138

K BAo BA1 KA
(gr) (gr) (%)
50% 2 1,83 8,5
60% 2 1,84 8
70% 2 1,85 7,5
Keterangan:
K : Konsentrasi
BAo : Berat Awal
BA1 : Berat Akhir
KA : Kadar Air
Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil

kualitas mutu kadar air anti nyamuk bakar
serbuk daun O. basilicum pada setiap
konsentrasi berbeda-beda. Konsentrasi 50%
memiliki kadar air yang terbanyak yaitu
8,5%. Konsentrasi 70 % memiliki lama kadar
air yang terkecil yaitu 7,5%.

Anti nyamuk bakar serbuk daun O.
basilicum telah memenuhi standar SNI 06-
3566-1994 ini kemudian dilakukan uji efikasi.
Selama dilakukan wuji efikasi suhu dan
kelembaban ruangan uji diukur.

Tabel 5. Hasil Pengukuran Suhu dan Kelembaban

Ruang Uji
P Suhu Kelembaban
(Y] (%)

1 28.9 72

2 29.2 71

3 29.9 72

4 28.9 72

5 28.9 71

6 289 72
Rata-rata 29.1 71,6
Standart 25-30 70-90

Keterangan:

P: Pengulangan

Hasil pengukuran suhu dan kelembaban
berada pada rentang suhu 28,9°C - 29,2°C
dan kelembaban 71% - 72%. Suhu dan
kelembaban yang diukur masih dalam
kondisi optimal yaitu 25-30°C dan 70-90%.13
Uji efikasi Anti nyamuk bakar serbuk daun O.
basilicum menggunakan metode glass
chamber. Hasil uji efikasi tertera pada Tabel 6.

Tabel 6 menunjukkan kematian rata-rata
tertinggi nyamuk Ae. aegypti yang telah
dipaparkan dengan anti nyamuk bakar
berbahan dasar serbuk daun O. basilicum
berada pada konsentrasi 70% dengan rerata
persentase kematian nyamuk 60% (15 ekor)
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sedangkan rerata persentase kamatian
nyamuk terendah yaitu konsentrasi 50%
rerata kematian nyamuk 32% (8 ekor). Pada
Kontrol tidak terdapat satu ekorpun nyamuk
yang mati. Konsentrasi 70% anti nyamuk
bakar serbuk daun O. basilicum memiliki
jumlah kematian nyamuk tertinggi pada
setiap pengulangan.

Berdasarkan data pada tabel 6 dapat
digambarkan melalui grafik untuk
menunjukkan jumlah kematian nyamuk Ae.
aegypti yang telah terpapar anti nyamuk
bakar serbuk daun O. basilicum pada setiap
pengulangan.

Tabel 6. Jumlah Kematian Nyamuk Ae. Aegypti
Setelah Pemaparan Anti Nyamuk Bakar

Serbuk Daun Kemangi (Ocimum
basilicum)
18
16
14
12
10
8
6
4
2
0
of\ ?’Q\\ Q\\\ Q\*
& N & &
K\Q‘? <\°§ °3¥b °§%
@ @ QQ}\ Qe°

P Konsentrasi
Kontrol 50% 60% 70%
(0%)

I 0 8 11 13

II 0 7 11 14

I11 0 11 14 17

v 0 8 10 16

Vv 0 9 12 17

VI 0 7 11 15

Rerata 0 8 11 15
(%) 0 32% 44% 60%

Keterangan:

P : Pengulangan
% : Persentase rerata kematian nyamuk

Konsentrasi
50%

Konsentrasi
60%

Konsentrasi
70%

Gambar 1. Grafik Jumlah Kematian Nyamuk Ae. aegypti Setelah Pemaparan Anti Nyamuk Bakar
Serbuk Daun Kemangi (Ocimum basilicum)

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui
bahwa konsentrasi 70% anti nyamuk bakar
serbuk daun O. basilicum memiliki jumlah
kematian nyamuk tertinggi pada setiap
pengulangan. Peningkatan jumlah kematian
nyamuk berbanding lurus dengan
peningkatan konsentrasi.

Data uji efikasi anti nyamuk bakar serbuk
daun O. basilicum dianalisis dengan uji One
Way Anova yang bertujuan untuk mengetahui
perbedaan konsentrasi serbuk daun O.
basilicum 50%, 60%, dan 70% dalam anti
nyamuk bakar terhadap daya bunuh nyamuk
Ae. aegypti. Hasil uji menunjukkan nilai
signifikansi (p) = 0,000 yang artinya minimal
ada satu pasang variasi konsentrasi 50%,
60% dan 70% anti nyamuk bakar serbuk
daun O. basilicum yang memiliki daya bunuh

terhadap nyamuk Ae. aegypti. Analisis data
dilanjutkan dengan dilakukan uji beda nyata
terkecil (LSD) vyang bertujuan untuk
menentukan perbedaan konsentrasi yang
signifikan pada setiap perlakuan. Hasil uji
LSD pada konsentrasi 50%, 60% dan 70%
menunjukkan nilai signifikansi (p) < 0,05
pada semua konsentrasi yang berarti ada
perbedaan yang signifikan pada ketiga
konsentrasi anti nyamuk bakar serbuk daun
0. basilicum terhadap kematian nyamuk Ae.
aegypti.

Analisis yang dilakukan selanjutnya
adalah melakukan wuji  probit untuk
mengetahui nilai LCso anti nyamuk bakar
serbuk daun O. basilicum. Hasil uji probit
didapatkan Nilai LCso yaitu 61,763% dengan
nilai minimal 58,404% dan nilai maksimal
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66,243 %. Nilai LCso menjelaskan bahwa pada
konsentrasi 61,763% mampu membunuh
50% nyamuk uji dalam waktu 24 jam.

PEMBAHASAN

Kualitas mutu anti nyamuk bakar serbuk
daun O. basilicum sudah memenuhi standar
SNI 06-3566-1994. Pengujian keutuhan hasil
tabel 1, memenuhi standar SNI1 06-3566-1994
yaitu memiliki bentuk lempengan spiral
minimal lima pasang dan tidak mudah patah.
Pengujian berat hasil tabel 2, memenuhi
standar SNI 06-3566-1994 pada semua
konsentrasi yaitu dengan kisaran berat 23-32
gram. Pengujian lama bakar hasil tabel 3,
memenuhi standar SNI 06-3566-1994 pada
semua konsentrasi karena memenuhi syarat
minimal lama bakar tujuh jam atau 420 menit.
sehingga dapat langsung digunakan di
masyarakat. Pengujian kadar air hasil tabel 4,
memenuhi standar SNI 06-3566-1994 pada
semua konsentrasi karena memenuhi syarat
kadar air minimal 11%.

Berdasarkan hasil pengujian kualitas
mutu anti nyamuk bakar serbuk daun O.
basillicum sesuai SNI 06-3566-1994 terjadi
perbedaan hasil pada uji berat perpasang,
lama bakar dan kadar air di setiap
konsentrasi Hal ini menunjukkan adanya
hubungan berat per pasang, lama bakar, dan
kadar air. Hubungan ini dipengaruhi oleh
kerapatan partikel. Semakin rapat partikel
maka semakin berat anti nyamuk bakar.
Semakin rapat partikel maka semakin kecil
juga kadar air sehingga laju bakar menjadi
lebih lama.1s Anti nyamuk bakar serbuk daun
0. basilicum yang memenubhi standar kualitas
mutu SNI 06-3566-1994 ini kemudian
dilakukan uji efikasi terhadap nyamuk Ae.
aegypti.

Pengukuran suhu dan kelembaban pada
ruang uji dilakukan selama uji efikasi karena
suhu dan kelembaban dapat menjadi variabel
pengganggu dalam penelitian ini. Suhu dan
kelembaban yang tidak tepat dapat
menyebabkan kematian pada nyamuk uji.
Penelitian Herdianti tahun 2017,
menjelaskan bahwa suhu diatas 35°C dapat
menyebabkan nyamuk Ae. aegypti mengalami
gangguan secara fisiologis yang menghambat
pertumbuhan nyamuk, sedangkan pada suhu
<10°C atau >40°C pertumbuhan nyamuk Ae.
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aegypti akan terhenti.l” Penelitian Lahdji &
Putra tahun 2019, mengatakan bahwa
kelembaban udara berpengaruh terhadap
keberlangsungan hidup nyamuk Ae. aegypti.
Semakin rendah kelembaban maka dapat
memperpendek umur nyamuk Ae. aegypti,
namun semakin tinggi kelembaban dapat
memperpanjang umur nyamuk Ae. aegypti.
Batas kelembaban paling rendah yaitu 60%
apabila kelembaban terlalu rendah dapat
menyebabkan penguapan berlebih pada
cairan tubuh nyamuk Ae. aegypti. Penguapan
secara berlebihan ini dapat menyebabkan
kematian pada nyamuk Ae. aegypti akibat
kekurangan cairan.!8 Berdasarkan hasil
pengukuran suhu dan kelembaban yang
didapat masih dalam standar optimal yaitu
25-30°C dan 70-90%.13 Suhu dan
kelembaban ruang uji berada dalam kondisi
lingkungan optimum yang mendukung
nyamuk Ae. aegypti untuk hidup lebih lama,
sehingga suhu dan kelembaban pada
penelitian ini bukan merupakan variabel
pengganggu dan hasil uji efikasi yang
dilakukan pada penelitian ini mencerminkan
kondisi lingkungan sehari-hari nyamuk.

Pada tabel 6, menunjukkan kematian
nyamuk pada variasi konsentrasi 50%, 60%
dan 70% anti nyamuk bakar serbuk daun O.
basilicum paling banyak membunuh nyamuk
yaitu pada konsentrasi 70% dengan rata-rata
jumlah kematian nyamuk sebesar 60% (15
ekor). Pada pengulangan ke tiga terjadi
peningkatan  kematian nyamuk yang
signifikan. Peningkatan kematian nyamuk ini
diduga karena saat melakukan eksperimen
kotak uji yang digunakan tidak dibersihkan
dengan baik sehingga sisa-sisa residu pada
pengulangan pertama dan kedua masih
bersisa pada kotak uji. Hal ini mempengaruhi
hasil uji yang menyebabkan lebih banyak
nyamuk yang mati dibandingkan dengan hasil
pada pengulangan lainnya. Kotak uji yang
kotor atau tidak steril bisa menjadi salah satu
masalah teknis yang menyebabkan hasil
penelitian tidak valid.l® Pada kontrol juga
tidak ditemukan kematian yang berarti
penambahan tepung tapioka, serbuk kayu
dan serbuk tempurung kelapa pada anti
nyamuk bakar tidak mempengaruhi kematian
nyamuk.

Uji Anova menampilkan hasil adanya
perbedaan daya bunuh anti nyamuk bakar
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serbuk daun O. basilicum pada variasi
konsentrasi 50%, 60% dan 70%. Perbedaan
ini dipengaruhi oleh banyaknya serbuk daun
0. basilicum yang terkandung. Kematian
nyamuk di berbagai variasi konsentrasi
dipengaruhi oleh tingginya konsentrasi
serbuk daun O. basilicum pada anti nyamuk
bakar. Hasil uji fitokimia di Balai Penelitian
dan Konsultasi Industri, menunjukkan bahan
aktif yang terdapat dalam serbuk daun O.
basilicum ini adalah saponin (5,11%), tanin
(2,32%), flavonoid (4,05%) dan minyak atsiri
(1,06%). Setiap kandungan bahan aktif dalam
serbuk daun O. basilicum memiliki cara kerja
masing-masing untuk membunuh nyamuk.
Saponin mampu menjadi racun lambung
karena dapat menghambat kerja enzim
proteolitik nyamuk sehingga mengakibatkan
penurunan fungsi kerja enzim pencernaan
yang berakibat mengiritasi lapisan saluran
pencernaan nyamuk.® Flavonoid mampu
menjadi racun pernafasan bagi serangga,
flavonoid akan masuk bersama udara (O3)
saat nyamuk sedang bernafas.2 Senyawa
flavonoid memiliki kemampuan sebagai
inhibitor pada transportasi asam amino
leusin dan bersifat racun pada serangga
karena mekanisme kerjanya yang menjadi
inhibitor ~kuat pernafasan.2! Hal ini
menyebabkan terganggunya respirasi
nyamuk disertai penurunan fungsi oksigen
sehingga berakibat pada sistem syaraf dan
gangguan spirakel yang berujung dengan
kematian pada nyamuk. Bahan aktif lain yang
ada pada anti nyamuk serbuk daun O.
basilicum yaitu tanin dan minyak atsiri. Tanin
memiliki rasa yang cenderung pahit. Rasa
pahit yang ditimbulkan oleh tanin disebabkan
oleh reaksi tanin dengan protein yang
membentuk kopolimer yang sukar larut
dalam air.22 Minyak atsiri pada daun O.
basilicum memiliki bau menyengat sehingga
dapat mengganggu penciuman nyamuk. Zat
eugenol yang terkandung dalam minyak atsiri
berfungsi dalam proses nekrosis jaringan dan
denaturasi protein sitoplasmik sehingga akan
mengganggu sistem saraf. Minyak atsiri
mampu menghambat lubang masuknya udara
(spirakel) sehingga menyebabkan kematian
pada nyamuk akibat gas-gas hasil
metabolismenya yang tidak dapat keluar.®
Kandungan bahan aktif yang paling efektif
dalam membunuh nyamuk pada anti nyamuk

bakar serbuk daun O. basilicum adalah
flavonoid. Flavonoid memiliki cara kerja
membunuh  nyamuk  melalui  sistem
pernafasan atau sering disebut dengan racun
pernafasan sehingga sangat efektif digunakan
dalam sediaan anti nyamuk bakar yang
memanfaatkan asap untuk bisa membunuh
nyamuk. Flavonoid juga  merupakan
kandungan bahan aktif tertinggi kedua
dengan persentase (4,05%) pada serbuk
daun O. basilicum setelah saponin.

Penelitian terkait pemanfaatan daun O.
basilicum menjadi anti nyamuk bakar bukan
pertama kalinya dilakukan. Penelitian
sebelumnya dilakukan oleh Ramayanti tahun
2017, yang memanfaatkan ekstrak daun O.
basilicum sebagai bahan aktif anti nyamuk
bakar sedangkan penelitian ini menggunakan
serbuk daun O. basilicum sebagai bahan aktif
anti nyamuk bakar.® Hasil penelitian
Ramayanti tahun 2017, menunjukkan nilai
LCso anti nyamuk bakar ekstrak daun O.
basilicum sebesar 41,81% sedangkan nilai
LCso anti nyamuk bakar serbuk daun O.
basilicum pada penelitian ini sebesar
61,763%. Daya bunuh ekstrak daun O.
basilicum lebih tinggi jika dibandingkan
dengan daya bunuh serbuk daun O. basilicum.
Penurunan daya bunuh ini diakibatkan
perbedaan jenis bahan utama yang
digunakan. Pada penelitian Ramayanti tahun
2017, menggunakan ekstrak yang memiliki
kandungan senyawa aktif yang lebih banyak
dibandingkan dengan serbuk.® Hal ini
dijelaskan  dalam  metode  penelitian
Ramayanti tahun 2017, yang menggunakan
serbuk daun O. basilicum lalu di ekstraksi
menggunakan metode maserasi untuk
mengeluarkan sari-sari senyawa aktif yang
terdapat dalam serbuk daun O. basilicum agar
menjadi ekstrak daun O. basilicum. Penelitian
Kusuma et al tahun 2021 yang menjelaskan
bahwa metode maserasi yang dilakukan
untuk mengekstrak serbuk daun O. basilicum
lebih efektif dalam menarik metabolit
sekunder serta kandungan senyawa pada
tanaman seperti flavonoid, tanin dan
saponin.l2  Kelebihan ekstrak daun O.
basilicum adalah memiliki kekuatan yang
lebih baik dalam membunuh nyamuk karena
kandungan senyawa aktif yang terkandung
lebih tinggi dibandingkan serbuk daun O.
basilicum. Pembuatan ekstrak daun O.

141



Jurnal Vektor Penyakit, Vol.16 No.2, 2022 : 135 - 144

basilicum ini dilakukan dengan merendam
serbuk daun O. basilicum menggunakan
etanol dengan perbandingan 1:10 lalu diaduk
dan didiamkan selama 24 jam agar
didapatkan maserat. Maserat kemudian
disaring menjadi filtrat. Filtrat kemudian
dipekatkan  hingga  menjadi  ekstrak
menggunakan rotary evaporator.l2 Metode
ekstraksi seperti ini kurang aplikatif dan
cenderung membutuhkan biaya lebih mahal
untuk bisa langsung diterapkan di
masyarakat. Anti nyamuk bakar serbuk daun
0.  basilicum Dbisa menjadi alternatif
penggunaan insektisida alami yang aplikatif
untuk diterapkan secara langsung di
masyarakat. Pembuatan serbuk daun O.
basilicum sangat mudah hanya dengan
mengumpulkan daun O. basilicum lalu
dikeringkan, setelah kering daun O. basilicum
di haluskan dan diayak untuk mendapatkan
serbuk yang lembut. Pemanfaatan serbuk
daun O. basilicum bisa menjadi alternatif
pemecahan masalah karena metodenya
mudah dan biaya yang murah sehingga lebih
aplikatif untuk diterapkan di masyarakat. Hal
ini juga di dukung oleh penelitian Halimah
tahun 2019 yang menjelaskan bahwa
pemanfaatan daun mengkudu menjadi
serbuk mampu mempertahankan sebagian
besar senyawa aktif yang terdapat pada daun
seperti flavonoid, tanin, saponin, minyak
atsiri, streroid dan triterpenoid.23 Daya
bunuh anti nyamuk bakar serbuk daun O.
basilicum sebagai insektisida alami pada
penelitian ini memiliki kemampuan tapi
kurang efektif membunuh nyamuk Ae. aegypti
karena pada konsentrasi tertinggi yaitu
konsentrasi 70% baru mampu membunuh
60% nyamuk uji. Menurut penelitian
Dheasabel & Azinar tahun 2018 menyatakan
bahwa insektisida nabati yang mampu
membunuh 10 - 80% nyamuk uji dikatakan
memiliki kemampuan, sedangkan insektisida
nabati yang mampu membunuh 80 - 90%
nyamuk uji dikatakan efektif.24

KESIMPULAN

Daya bunuh anti nyamuk bakar serbuk
daun O. basilicum sebagai insektisida alami
memiliki kemampuan tapi kurang efektif
membunuh nyamuk Ae. aegypti sehingga
diperlukan peningkatan konsentrasi.
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SARAN
Berdasarkan  hasil  penelitian ini
diharapkan kepada masyarakat dapat

memanfaatkan anti nyamuk bakar serbuk
daun O. basilicum dengan konsentrasi yang
lebih tinggi karena pengaplikasiaannya yang
mudah, ramah lingkungan dan bernilai
ekonomis. Penelitian ini diharapkan juga
dapat dikembangkan dengan
menggabungkan serbuk daun kemangi
dengan serbuk daun lain untuk meningkatkan
daya bunuh anti nyamuk bakar terhadap
nyamuk Ae. aegypti.
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